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ABSTRAK

Basket adalah termasuk salah satu cabang olahraga yang sering dipertandingkan baik
di tingkat nasional maupun Internasional. Usaha agar dapat mencapai prestasi seperti yang
diinginkan adalah merupakan hal yang tidak mudah diwujudkan, sebab banyak faktor yang
dapat mempengaruhi di dalamnya, maka dari itu penyusun memilih salah satu faktor vyaitu:
Hubungan antara Kekuatan Otot Tungkai Bawah dengan Hasil Lay Up Shoot dalam
Permainan Olahraga Bola Basket.

Tujuan penelitian: untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kekuatan otot
tungkai bawah dengan hasil lay up shoot dalam permainan bola basket.

Metode dalam penelitian ini adalah metode tes dan pengukuran yang juga masik di
dalam kategori metode deskriptif.

Teknik pengambilan sampel: Populasi untuk penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Papar Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015 sebanyak 50 orang siswa.
Adapun sampel yang digunakan sebanyak 36 siswa, dengan cara tiap-tiap kelas diambil 4
orang siswa dengan cara diundi.

Hasil penelitian: setelah dicari korelasi antara kekuatan otot tungkai bawah dengan
hasil lay up shoot dapat diperoleh nilai sebesar 0,751. Dalam r tabel diketahui bahwa jumlah
sampel 36 nilainya adalah 0,329. Jadi dapat dikatakan bahwa 0,751 > 0,329 atau dengan kata
lain hasil r hitung lebih besar dari r tabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai r hitung
adalah signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang
positif antara kekuatan otot tungkai bawah dengan hasil lay up shoot, namun masih perlu
pembuktian lanjut.

Kata Kunci : Kekuatan otot tungkai bawah, lay up shoot, Permainan Bola basket
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Latar Belakang

Perkembangan dalam bidang
kesehatan adalah merupakan hal yang
perlu mendapat perhatian tersendiri.
Kedudukan dalam kehidupan nasional
dapat dilihat dari peranannya dalam
memelihara dan meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat yang sangat
penting bagi pendayagunaan sumber
daya manusia sebagaimana dijelaskan
oleh Engkos Kosasih (1985:8) “Bangsa
Indonesia yang membangun  harus
mempunyai  kepercayaan diri sendiri
lebih  mantap, sikap mental, dan
kepribadian yang tunggal, kesehatan
dan kekuatan jasmani yang optimal,
keberanian bertindak dan mengambil
prakarsa, berpikir dan bertindak untuk
senantiasa berjuang mencari
peningkatan dan perkembangan”.

Mengingat  begitu  pentingnya
arti dan kedudukan kesehatan dalam
kehidupan manusia yang menyangkut
kesehatan masyarakat perlu mendapat
perhatian ~ yang  sedini  mungkin.
Sehubungan dengan persoalan tersebut
salah satu penanggulangan yang efektif
dan efisien adalah meningkatkan dan
menggalakkan kegiatan olahraga bagi
selurun lapisan masyarakat.

Pada kehidupan modern seperti
saat ini dapat dirasakan bahwa
olahraga mempunyai pengaruh dan

memegang  peranan  yang  sangat

penting,  disamping  sebagai  alat

rekreasi juga sebagai alat pendidikan.

Pendidikan dan olahreaga adalah

merupakan  kebulatan  dan  suatu

keharusan yang adanya dalam proses
pendidikan ~ untuk  membina  dan
mengembangkan  fisik yang sehat.

Adapun tujuan dari pada pendidikan

olahraga itu menurut S. Soekarjo

(1986:13) sebagai berikut:

1. Mendidik supaya anak melakukan
kegiatan olahraga.

2. Mendidik anak supaya sehat dan
kuat.

3. Mendidik anak menjadi anak
sportif.

4. Mendidik anak supaya berakhlak
baikk mempunyai rasa tanggng
jawab.

5. Mendidik anak supaya menjadi
seorang Yyang berkepribadian baik
berguna bagi nusa dan bangsa.

6. Meningkatkan pertumbuhan anak
supaya tetap sehat dan kuat.

Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pendidikan olahraga
merupakan suatu bentuk pendidikan
yang mengutamakan kapasitas fisik
manusia, untuk itu perlu diusahakan
peningkatan apresiasi dan partisipasi
masyarakat Indonesia dalam bidang
olaharaga. Selain itu olahraga juga

dapat berperan dalam meningkatkan
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derajat dan martabat bangsa di tingkat
atau forum internasional.  Dengan
prestasi olahraga yang dicapai akan
mengangkat dan mengharumkan nama
bangsa di gelanggang internasional,
sebagaimana dijelaskan oleh T. Cholik
Mutohir (191:3).

“Olahraga dapat digunakan
untuk meningkatkan harkat dan
martabat suatu bangsa di
dunia. Oleh  karena itu
olahraga tidak saja ditujukan
untuk kepentingan kesehatan,
kesegaran jasmani,
pembentukan kepribadian
tetapi juga untuk peningkatan
prestasi olahraga. Prestasi
olahraga suatu bangsa
menunjukkan taraf
kesejahteraan dan kebesaran
bangsa tersebut di antara
bangsa-bangsa lain”.

Dengan demikian di dalam
pengembangan olahraga prestasi perlu
ditingkatkan upaya pembinaan
olahragawan, penyediaan sarana dan
prasarana olahraga, pemberian
penghargaan bagi para atlit dan pelatih
yang berprestasi. Pembinaan olahraga
perlu  mendapat perhatian  khusus
mengingat pentingnya peranan
olahraga dalam upaya pembinaan
manusia seutuhnya, sebagaimana

dijelaskan  oleh ~ W.  Napitupulu

(1978:17) bahwa: “Usaha pembinaan
olahraga tidak dapat dipisahkan dari
pendidikan nasional dan kebudayaan
bangsa, kebijaksanaan ini berarti tujuan
pembinaan olahragawan tidak terpisah
dari tyjuan pendidikan”. Apabila usaha
untuk memasyarakatkan olahraga telah
tercapai maka dapat diperoleh jumlah
masa olahraga yang banyak sehingga
memberi kesempatan untuk pemilihan
atlit. Sejalan dengan lajunya prestasi di
bidang olahraga dan system untuk atlit
yang semakin baik akhirnya digunakan
laboratorium itu. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa prestasi di
bidang olahraga dewasa ini tidak luput
dari hasil penelitian yang dilakukan
secara ilmiah, hal ini dapat dilihat di
Negara-negara maju seperti Amerika
Serikat, Jerman, Rusia, serta Negara-
negara Eropa lainnya.

Tingkat keberhasilan olahraga
di Indonesia pada dasarnya sudah
mencapai  sasaran  seperti  yang
diharapkan. Namun untuk mencapai
sasaran yang lebinb tinggi, perlu
ditingkatkan mengingat prestasi
olahraga di Indonesia masih sangat
jauh  dibandingkan dengan negara-
negara lain salah satunya cabang
olahraga bola basket. Pada
pertandingan di tingkat Asia saja,
kenyataannya sering dijumpai tim bola

basket  Indonesia  belum  mampu
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1.
A

berprestasi apalagi dalam turnamen
Internasional. Hal ini dapat dimaklumi
bila  dianalisis dari faktor  yang
mempengaruhi dalam pencapaian
prestasi bola basket tersebut. Karena
selain bola basket kurang
memasyarakat ~ juga  membutuhkan
lapangan yang luas dan juga peralatan
yang relative sulit, tidak  seperti
olahraga lainnya yang hampir di setiap
sekolah dan perkantoran pasti ada.
Inilah salah satu kendala mengapa bola
basket di

prestasinya bila dibandingkan dengan

Indonesia  sangat  jauh

negara lain. Sesuai dengan kenyataan
tersebut timbul pertanyaan, apakah
faktor ~yang  mempengaruhi  selain
faktor tersebut di atas hingga nampak
sekali kekurangannya? Dalam
kaitannya hal tersebut di atas maka
penulis mencoba mengadakan
penelitian  mengenai  hubungan antara
kekuatan otot tungkai bawah dengan
hasil lay up shoot dalam olahraga bola

basket.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Dalam usaha untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data
yang benar perlu adanya penelitian
yang langsung pada obyek yang
ditujukan mengingat data yang diteliti

harus relevan dengan masalah yang

diagjukan  dalam

diteliti, ~ maka  diperlukan  adanya

variabel-variabel penelitian yang sesuai

dengan judul data itu sebagai obyek
penelitian.

1. Variabel kekuatan otot tungkai
bawah yang dinotasikan dengan
huruf X.

2. Variabel hasil lay up shoot yang

dinotasikan dengan huruf Y.

. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini  metode
yang digunakan adalah  deskriptif
analisis dan pendekatan  yang

menggunakan kuantitatif ~ sehingga
semua hasil pengumpulan data berupa
angka dapat diolah.
Hasil-hasil  yang  dimaksud
diperoleh dari nilai tes kekuatan otot
tungkai bawah dan nilai tes lay up
shoot selama satu menit. Sedangkan
analisis data menggunakan korelasi

Pearson Product Moment.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Dalam bab ini akan disajikan

langkah-langkah  yang ditempuh  dalam
pelaksanaan penelitian, khususnya dalam

pengumpulan data.

Kemudian data yang sudah

diperoleh akan dilanjutkan sebagai dasar

untuk memecahkan masalah yang telah

penelitian  ini.  Data

tersebut penulis sajikan dalam bentuk tabel
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secara berurutan agar mudah dianalisa. 4. Mencatat data yang diperoleh dari

Sedang deskripsi ini meliputi: masing-masing variabel.
Adapun jadwal pengambilan datanya
A. Persiapan Pengumpulan Data adalah sebagai berikut:

1. Sebelum pelaksanaan, a. Pengambilan data vertical jump

Lebih dulu dipersiapkan surat ijin

dari Rektor Universitas Nusantara

PGRI Kediri. Kemudian diajukan

kepada Kepala SMP Negeri 1

Papar Kabupaten Kediri. Setelah

mendapat ijin kemudian

menentukan  waktu  dimulainya

penelitian.

Persiapan materi dalam penelitian:

a. Menyiapkan persiapan
perlengkapan dan alat-alat yang
digunakan untuk mengadakan
tes.

b. Menetapkan dan  menyusun
criteria.

c. Menetapkan sampel dengan

cara Random Sampling.

B. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Langkah-langkah pengumpulan data:

1. Mengecek jumlah siswa yang

dijadikan sampel.
Mengatur acara kegiatan dan data
cara pelaksanaan.
Memberi penjelasan keadaan
sampel dalam kaitannya dengan
pengembalian data dan bentuk tes

yang akan dilaksanakan.

1) Hari dan tanggal
- Senin, 27 Juli 2015
2) Jam
- 07.00 —10.00 WIB
3) Tempat
- Aula SMP Negeri 1 Papar
4) Acara
- Pengambilan data kekuatan
otot tungkai bawah

dengan  menggunakan  tes

vertical jump.

b. Pengambilan data tes lay up shoot

1) Hari dan tanggal
- Senin, 10 Agustus 2015

2) Jam

- 07.00 —10.00 WIB
3) Tempat

- Lapangan olahraga di SMP
Negeri 1 Papar

Kabupaten Kediri

4) Acara

- Pengambilan data tes lay
up shoot selama satu

menit.
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Kesimpulan

Setelah mengkaji hasil penelitian yang

telah diolah dengan analisa statistic,

maka dapat ditarik suatu kesimpulan
sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang positif antara
variabel X dan variabel Y.

2. Hasil perhitungan (r hitung) sebesar
0,751 sedang r tabel sebesar 0,329
untuk  taraf  signifikansi  5%.
Dengan ini dapat dikatakan bahwa
nilai  perhitungan  ini  adalah
signifikan karena r hitung > r tabel.
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